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Abstrak 
Pelaksanaan strategi pemasaran mempunyai peranan yang sangat besar sebagai 

penunjang terhadap peningkatan laba dan persaingan perusahaan dengan 

menggunakan marketing mix (strategi bauran pemasaran) 4P yaitu product, price, 

place, dan promotion. Penggunaan metode marketing mix ini dapat melihat 

bagaimana starategi yang seharusnya digunakan untuk meningkatkan penjualan 

dalam penelitian tersebut. Dalam penyelesaiannya dengan cara Uji Validitas, Uji 

Realiabilitas, Analisisis Regresi Linear Berganda, dan Uji Hipotesis. Dalam uji 

validitas terdapat uji validitas produk (X1), uji validitas harga (X2), uji validitas 

tempat (X3), dan Uji validitas promosi (X4), dimana masing-masing memiliki nilai 

valid, Sehingga Toko Yonex Sport harus memperhatikan dan membenahi 

tempat/distribusi pelayanan toko tersebut lebih menarik serta inovatif agar para 

konsumen yang membeli barang di Toko Yonex Sport lebih nyaman dan mudah. 

 

Kata Kunci : marketing mix, place, price, product, promotion, dan SPSS 

 

 

Abstract 

 
The implementation of the marketing strategy has a very large role in supporting the 

increase in profits and company competition by using the 4P marketing mix, namely 

product, price, place, and promotion. The use of this marketing mix method can see 

how the strategies should be used to increase sales in the research. In its completion by 

means of Validity Test, Realiability Test, Multiple Linear Regression Analysis, and 

Hypothesis Testing. In the validity test, there is a product validity test (X1), a price 

validity test (X2), a place validity test (X3), and a promotional validity test (X4), each 

of which has a valid value, so the Yonex Sport Shop must pay attention and fix the 

place / distribution of the shop's services is more attractive and innovative so that 

consumers who buy goods at Yonex Sport Stores are more comfortable and easier. 

 

Keywords: marketing mix, place, price, product, promotion, and SPSS 

 

 
Pendahuluan 

 

Perkembangan dunia industri alat olahraga saat ini sangat pesat, sehingga 

membutuhkan strategi pemasaran untuk mengenalkan produk pada konsumen, 

yang berkaitan dengan keuntungan yang akan diperoleh bagi perusahaan yang 

bergerak di bidang produk alat olahraga. Pelaksanaan strategi pemasaran 

mempunyai peranan yang sangat besar sebagai penunjang terhadap peningkatan 
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laba dan persaingan perusahaan dengan menggunakan marketing mix (strategi 

bauran pemasaran) 4P yaitu product, price, place, dan promotion. Dengan demikian 

perusahaan tidak hanya sekedar memiliki kombinasi kegiatan yang terbaik akan 

tetapi dapat mengkoordinasikan berbagai variabel bauran pemasaran tersebut 

untuk melaksanakan program pemasaran yang efektif (Fitri. Astriyani, 2016). 

Toko Yonex Sport adalah toko yang bergerak dibidang penjualan alat 

olahraga di Kota Dumai, dalam perkembangan industri penjualan alat olahraga dan 

beberapa cabang toko alat olahraga yang berdiri pada tahun 1992, Toko Yonex Sport 

memiliki laba sekitar 20 juta perbulannya. Berdasarkan observasi dan wawancara di 

Toko Yonex Sport Kota Dumai, ditahun 2017 sampai 2019 laba berkurang sekitar 10 

juta tiap bulannya. Sehingga pentingnya penerapan strategi pemasaran yang 

dilaksanakan pada Toko Yonex Sport Kota Dumai untuk mengetahui strategi 

pemasaran apa yang harus di lakukan untuk meningkatkan laba penjualan.  

Marketing Mix mempunyai peranan penting untuk mencapai keberhasilan 

usaha, oleh karena itu bidang pemasaran berperan besar dalam merealisasikan 

rencana usaha. Dengan melakukan penerapan Marketing Mix yang akurat melalui 

pemanfaatan peluang dalam meningkatkan penjualan, sehingga posisi atau 

kedudukan perusahaan di pasar dapat ditingkatkan atau dipertahankan. Marketing 

Mix harus dapat memberi gambaran yang jelas dan terarah tentang kegiatan yang 

akan dilakukan perusahaan dalam memaksimalkan setiap kesempatan atau peluang 

pada beberapa pasar sasaran. Dalam Marketing Mix terdapat istilah Bauran 

Pemasaran. Bauran pemasaran merupakan cara dimana pengusaha dapat 

mempengaruhi konsumennya yang memerlukan perencanaan dan pengawasan yang 

matang serta perlu dilakukan tindakan-tindakan yang konkret (Gitosudarmo, 2001). 

Maka sebaiknya Toko Yonex Sport Kota Dumai merenovasi tempat penjualan yang 

lebih nyaman sehingga membuat konsumen tidak bosan dalam membeli produk di 

Toko Yonex Sport Kota Dumai. 

  

Metode Penelitian 

 

     Dalam penelitian ini menggunakan metode marketing mix (bauran 

pemasaran) dengan bantuan program SPSS 16.0 (statistical product and service 

solution). Penggunaan metode marketing mix ini dapat melihat bagaimana starategi 

yang seharusnya digunakan untuk meningkatkan penjualan dalam penelitian 

tersebut.  Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelanggan yang datang atau 

membeli barang yang ada di Toko Yonex Sport Dumai Sebanyak 300 orang selama 1 

bulan. Sampel penelitian adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 

keterangan atau data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini melibatkan 

30 responden/ sampel relatif akan lebih hemat dalam waktu, tenaga dan biaya. 

Besarnya sampel yang harus di ambil tidak boleh kurang dari 10% dari jumlah 

pelanggan/ populasi. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin. 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki-laki 17 56,67% 

2. Perempuan 13 43,33% 

 Total 30 100 % 
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Dari tabel di atas yang berdasarkan jenis kelamin terdiri dari  17 orang 

responden atau 56,67 % berjenis kelamin laki-laki dan 13 orang atau 43,33 %  

responden berjenis kelamin perempuan. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Umur Jumlah Responden Presentasi 

1. 16-36 Tahun 20 66,67% 

2. 37-51 Tahun 10 33,33% 

 Total  30 100% 

Dari tabel diatas yang berdasarkan Umur, terdiri dari 20 orang responden 

atau 66,67% berumur 16-36 tahun, 10 orang responden atau 33,33% berumur 37-51 

tahun.  

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan Jumlah Responden Presentasi 

1. Wiraswasta 12 40,0 % 

2. PNS 2 6,7 % 

3. Pelajar 1 3,3 % 

4. Guru 7 23,3 % 

5. IRT 1 3,3% 

6. Karyawan Swasta 1 3,3 % 

7. Honorer 1 3,3 % 

8. Wirausaha 1 3,3 % 

9. PDAM Tirta 1 3,3 % 

10.  Security 1 3,3% 

11. Tata Usaha 2 6,7% 

 Total 30 100% 

Dari tabel diatas yang berdasarkan Pekerjaan, terdiri dari 12 orang 

responden yang Wiraswasta atau 40%, PNS 2 orang responden atau 6,7%, Pelajar 1 

orang responden atau 3,3%, Guru 7 orang responden atau 23,3%, IRT 1 orang 

responden atau 3,3%, Karyawan Swasta 1 orang responden atau 3,3%, Honorer 1 

orang responden atau 3,3%, Wirausaha 1 orang responden atau 3,3%, PDAM Tirta 1 

orang responden atau 3,3%, Security 1 orang responden atau 3,3 % dan Tata Usaha 2 

orang responden atau 6,6 %. 

 

Pengujian Validitas 

Produk dalam Toko Yonex Sport adalah produk yang diinginkan dan 

dibutuhkan oleh pelanggan. Misalkan salah satu contoh produk yang sering terjual 

yakni produk olahraga badminton dalam hal ini seperti kop, grip, senar reket, reket, 

engkel kaki, engkel tangan, dan knee. Berikut merupakan hasil uji validitas produk.  

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Produk (X1, X2,X3,dan X4) 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Y1 X1 0,503 0,361 Valid 

 X2 0,607 0,361 Valid 

 X3 0,656 0,361 Valid 

 X4 0,510 0,361 Valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 

uji rhitung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripada rtabel. Dari tabel 3.4., 

dapat disimpulkan bahwa Variabel Y1 item X1, X2, X3,  dan X4 Valid. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Harga (X5, X6, X7, X8, dan X9) 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Y2 X5 0,391 0,361 Valid 
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 X6 0,401 0,361 Valid 

 X7 0,538 0,361 Valid 

 X8 0,563 0,361 Valid 

 X9 0,410 0,361 Valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 

uji rhitung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripada rtabel. Dari tabel 3.5. 

dapat di simpulkan bahwa Variabel Y2 item X5, X6, X7, X8, dan X9 Valid. 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Tempat (X10, X11, X12, X13, X14 dan X15) 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Y3 X10 0,760 0,361 Valid 

 X11 0,526 0,361 Valid 

 X12 0,808 0,361 Valid 

 X13 0,570 0,361 Valid 

 X14 0,808 0361 Valid 

 X15 0,649 0,361 Valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 

uji rhitung pada setiap item pertanyaan lebih besar daripada rtabel. Dari tabel 3.6., 

dapat disimpulkan bahwa Variabel Y3 item X10, X11, X12, X13, X14 dan X15 Valid. 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Promosi (X16, X17 dan X18)  

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Y4 X16 0,510 0,3610 Valid 

 X17 0,733 0,3610 Valid 

 X18 0,562 0,3610 Valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa hasil 

uji rhitung pada setiap item pertanyaan tidak semua lebih besar daripada rtabel. 

Dari tabel 3.7., dapat disimpulkan bahwa variabel Y4 item X16, X17 dan X18 Valid. 

 

Pengujian Reliabilitas 

Tabel 8. Hasil Uji Reabilitas Variabel Produk (X1,X2,X3,X4, X5 dan Y1) 

Cronbach’s alpha Cronbach’s alpha Based on Standardized Items N of items 

0,733 0,730 6 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa nilai 

Cronbach’s alpha 0,733 dan Cronbach’s alpha based on standardized items 0,730 

lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,361. 

Tabel 9. Hasil Uji Reabilitas Variabel Harga (X6, X7, X8, X9, X10 dan Y2) 

Cronbach’s alpha Cronbach’s alpha Based on Standardized Items N of items 

0,695 0,760 6 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa nilai 

Cronbach’s alpha 0,695 dan Cronbach’s alpha based on standardized items 0,760 

lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,361. 

Tabel 10. Hasil Uji Reabilitas Variabel Tempat (X11, X12, X13, X14, X15 dan Y3) 

Cronbach’s alpha Cronbach’s alpha Based on Standardized Items N of items 

0,677 0,706 6 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa nilai 

Cronbach’s alpha 0,677 dan Cronbach’s alpha based on standardized items 0,706 

lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,361. 

Tabel 11. Hasil Uji Reabilitas Variabel Promosi (X16, X17, X18, dan Y4) 

Croanbach’s Alpha Croanbach’s Alpha Based On Standardized N Of Item  

0,760 0,762 4 



Novri Jenita Marbun, Soni Fajar Mahmud, Yaumil Maghfira 

 

104 

Jurnal Aplikasi Rancangan Teknik Industri (ARTI) 

“Strategi Pemasaran Alat Olahraga Toko Yonex Sport Di Kota Dumai” 

Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dikemukakan bahwa nilai 

Cronbach’s alpha 0,760 dan Cronbach’s alpha based on standardized items 0,762 

lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,361. 

 

Uji Regresi Linear Berganda   

Tabel. 12. Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,962 1,629  2,433 ,022 

X11 597 ,379 ,134 1,709 ,004 

X13 ,051 ,231 ,016 ,220 ,002 

X14 1,989 ,275 ,618 7,236 ,000 

X15 ,962 ,143 ,484 6,731 ,000 

a. Dependent Variable: Y3     

Dilihat dari tabel diatas pada kolom B terdapat nilai tertinggi pada X14 yang 

memiliki nilai signifikasi (sig) < 0,05. Sehingga diperoleh nilai persamaan regresi 

linear bergandanya sebagai berikut: 

Y  = 3,962 + 1,989 X14 

Y  = 5,681 

    = 5,681/18 = 0,3157 

Setelah itu menentukan besarnya konstribusi variabel serta mengukur nilai 

koefisien korelasi berganda dengan menggunakan program SPSS Statistics 16 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil Analisis Data 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,938a ,881 ,861 ,574 

a. Predictors: (Constant), X15, X11, X13, X14 

Dapat disimpulkan bahwa kesalahan standar estimasi antara variabel 

dependent dengan semua variabel independent sebesar 0,574, kemudian koefisien 

determinasi berganda anatara variabel dependent dengan semua variabel 

independent sebesar 0,881 dan ukuran keeratan hubungan antara variabel 

dependent dengan semua variabel independent secara bersama-sama sebesar 0,938. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan ( Uji F) 

Tabel 14. ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 60,728 4 15,182 46,068 ,000a 

Residual 8,239 25 ,330   

Total 68,967 29    

a. Predictors: (Constant), X15, X11, X13, 

X14 

   

b. Dependent Variable: Y3     

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa, F hitung  = 46,068 > F 

table = 2,98 maka H0 ditolak atau H1 diterima. Jadi ada pengaruh secara bersama-
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sama dari tempat/distribusi (X11, X12, X13, X14 dan X15) terhadap variabel dependent 

(Y). 

 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 15. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,962 1,629  2,433 ,022 

X11 ,597 ,379 ,134 1,709 ,004 

X13 ,051 ,231 ,016 1,820 ,002 

X14 1,989 ,275 ,618 7,236 ,000 

X15 ,962 ,143 ,484 6,731 ,000 

a. Dependent Variable: Y3     

Dari tabel diatas tersebut memberikan pengertian bahwa: 

1. Karena thitung untuk distribusi  (X11) = 1,709  > ttabel = 1,705 maka H1 

diterima, dan nilai signifikansinya sebesar 0,01 lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05, maka variabel independent (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependent (Y). 

2. Karena thitung untuk distribusi (X13) = 1,820 < ttabel = 1,705 maka H1  diterima, 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,01 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, 

maka variabel independent (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependent (Y). 

3. Karena thitung untuk distribusi (X14) = 6,731 > ttabel = 1,705 maka H1 diterima, 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,01 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, 

maka variabel independent (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependent (Y). 

4. Karena thitung untuk distribusi  (X15) = 1,709  > ttabel = 1,705 maka H1 

diterima, dan nilai signifikansinya sebesar 0,01 lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05, maka variabel independent (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel dependent (Y). 

Hasil Analisis (Anova dan Hipotesis).  

Tabel 16. Hasil Analisis Hipotesis 

No. Uji Hipotesis Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan nilai F hitung (Anova) 46,068 

2. Uji Simultan (Uji F) nilai F tabel 2,98 

3. Uji T nilai T hitung X10 1,709 

4. Uji T nilai T hitung X12 1,820 

5. Uji T nilai T hitung X14 7,236 

6 Uji T nilai T hitung X15 6,731 

7. Uji T nilai T tabel 1,705 

 

Kesimpulan 

 

    Strategi pemasaran penjualan alat olahraga Toko Yonex Sport di Kota Dumai 

menggunakan Metode Marketing Mix ( Bauran Pemasaran) 4p (Product, Price, Place, 

dan Promotion). Marketing Mix merupakan kombinasi variabel yang dapat 

dikendalikan dan digunakan oleh Toko Yonex Sport untuk mempengaruhi tanggapan 

konsumen dalam pasar sasarannya. Dalam hal ini  yang sangat berpengaruh 
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terhadap penjualan alat olahraga di Toko Yonex Sport Kota Dumai adalah strategi 

distribution dengan persamaan regresi linear bergandanya Y = 0,3157 dalam skala 

likert dan hasil perhitungan uji T dimana thitung untuk promosi (X14) = 7,236 > ttabel = 

1,705 maka H1 diterima dan nilai signifikasinnya sebesar 0,01 lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05, hal ini di dapat kita katakan bahwa variabel distribution 

merupakan variabel yang paling dominan dan berpengaruh positif mempengaruhi 

variabel dependent (Y). 
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